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Abstrak

Remaja merupakan kelompok usia yang aktif menggunakan kosmetik, namun tingkat
pengetahuan tentang keamanan produk masih beragam. Kondisi ini membuat mereka
rentan menggunakan kosmetik ilegal atau yang dipasarkan dengan klaim berlebihan.
Untuk mengatasi masalah ini, sebuah program Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM)
dilaksanakan guna meningkatkan literasi keamanan kosmetik pada remaja. Upaya
peningkatan literasi dilakukan melalui diskusi interaktif dan praktik pembuatan tabir
surya untuk mendorong partisipasi aktif dan memperkuat pemahaman peserta. Kegiatan
in belangsung di SMAN 2 Jakarta, melibatkan 50 siswa, dan dilaksanakan dalam empat
tahap: persiapan awal, persiapan teknis, pelaksanaan, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan
melalui pre- dan post-test, kuesioner persepsi dengan skala Likert, serta analisis
komentar terbuka. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada rerata pengetahuan
siswa (pre-test 70,19, post-test 95,66, p-value<0,001). Sebagian besar soal menunjukkan
peningkatan proporsi jawaban benar yang signifikan (p-value<0,05). Tingginya
antusiasme siswa tercermin dari tingkat pengisian umpan balik yang mencapai lebih
dari 70%, skor persepsi positif di atas 80%, serta dominasi komentar apresiatif. Data ini
menunjukkan bahwa aktivitas PkM yang diberikan melalui kombinasi edukasi teori dan
praktik secara efektif dapat meningkatkan literasi keamanan kosmetik. Untuk program
pengabdian berikutnya, disarankan melibatkan lebih banyak peserta dan menambahkan
media edukatif seperti buku saku.
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Abstract

Adolescents are active consumers of cosmetics, yet their knowledge about product safety
varies considerably. These conditions render them vulnerable to the use of illegal
cosmetics or products marketed with exaggerated claims. To address this issue, a
community engagement program (PkM) was conducted to enhance cosmetic safety
literacy among adolescents. The intervention involved interactive discussions and hands-
on sunscreen formulation activities to promote active participation and strengthen
participants’ understanding. The program occurred at SMAN 2 Jakarta, involving 50
students, and was implemented in four phases: initial preparation, technical preparation,
execution, and evaluation. Evaluation methods included pre- and post-tests, a perception
questionnaire using a Likert scale, and an analysis of open-ended comments. The results
revealed a significant increase in students’ average knowledge scores (pre-test: 70.19;
post-test: 95.66; p-value< 0.001). Most test items showed a statistically significant
improvement in the proportion of correct responses (p-value< 0.05). High student
enthusiasm was reflected in a feedback response rate exceeding 70%, positive perception
scores above 80%, and a predominance of appreciative comments. The data demonstrate
that community service activities delivered through a combination of interactive
discussion and hands-on learning effectively enhance cosmetic safety literacy. Future
programs are encouraged to involve a large number of participants and incorporate
educational media like pocket books.
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Pendahuluan

Peredaran kosmetik dengan iklan yang menyesatkan dan tanpa izin edar perlu
diwaspadai oleh masyarakat luas. Berdasarkan data Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) tahun 2023, ditemukan bahwa sekitar 28,49% iklan produk kosmetik yang beredar
di Indonesia masuk kategori menyesatkan (berlebihan), dan 1,20% tanpa izin edar (BPOM,
2023). Hal ini dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan, seperti iritasi kulit, dermatitis
kontak, keracunan logam berat, hingga kanker kulit (Alfieri et al., 2022; Nayak et al., 2023;
Wan Mohammed Radzi & Nordin, 2022). Risiko-risiko ini akan semakin besar jika tidak
diimbangi dengan pengetahuan dan kesadaran masyarakat yang memadai tentang
pentingnya keamanan kosmetik.

Tingkat pengetahuan mengenai keamanan kosmetik masih beragam. Sebagian kajian
menunjukkan pengetahuan dan perilaku remaja dan masyarakat umum di Indonesia terhadap
kosmetik sudah baik (Wikara ef al., 2024; Zumarthana et al., 2024). Namun, sejumlah studi
juga menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja di Indonesia terhadap keamanan
kosmetik yang belum memuaskan (Hanumningtyas et al., 2024; Ramadhanti et al., 2025).
Masih kurangnya pemahaman sebagian remaja terhadap keamanan kosmetik menjadi
tantangan utama yang perlu diatasi melalui kegiatan edukatif yang aplikatif secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang sistematis melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PkM).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
remaja tentang keamanan kosmetik. Pemilihan SMAN 2 Jakarta sebagai mitra didasarkan
pada beberapa pertimbangan, yaitu lokasi yang mudah dijangkau, belum pernah
dilaksanakannya kegiatan penyuluhan serupa di sekolah tersebut, serta tanggapan positif
dari pihak sekolah setelah dilakukan diskusi awal dengan pimpinan. Metode edukasi yang
digunakan adalah ceramah interaktif dan praktik pembuatan kosmetik, karena terbukti
efektif meningkatkan pengetahuan serta mendorong antusiasme dan keterlibatan peserta (R.
Handayani et al., 2024; S. Handayani et al., 2023). Materi ceramah difokuskan pada cara
mengenali kosmetik yang aman, sementara dalam sesi praktik dilakukan pembuatan tabir
surya berbahan alami minyak calendula. Topik tabir surya dipilih karena perannya penting
dalam melindungi kulit, namun masih banyak yang belum memahami penggunaannya
dengan tepat (Ali, 2023; Hesti et al., 2022; Roren et al., 2022). Selain itu, praktik
pembuatan tabir surya dirancang mendorong keterlibatan aktif sehingga mampu
memperkuat pemahaman dan meningkatkan retensi memori.
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Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu persiapan awal, persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan awal mencakup koordinasi awal antara tim
pengabdi dari universitas dan pihak mitra, yaitu SMAN 2 Jakarta. Kegiatan meliputi
konfirmasi program, kesesuaian waktu pelaksanaan, penentuan jumlah dan karakteristik
peserta, serta pembagian tanggung jawab terkait penyediaan perlengkapan, logistik, dan
tempat berlangsungnya kegiatan. Tahapan persiapan berfokus pada penyiapan teknis dan
akademik kegiatan. Beberapa hal yang dilakukan meliputi penyusunan dan pengkajian materi
penyuluhan mengenai keamanan kosmetik serta optimasi prosedur pembuatan tabir surya
berbahan aktif minyak calendula yang diadaptasi dari hasil penelitian sebelumnya (Mishra et
al., 2012; Verda et al., 2023). Selain itu, disusun pula instrumen evaluasi berupa soal pre-
dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan, serta kuesioner persepsi untuk
menilai tanggapan mereka terhadap kegiatan. Media publikasi dan dokumentasi didesain dan
disiapkan sebagai pendukung kelancaran pelaksanaan program. Tahap pelaksanaan dilakukan
pada tanggal 9 Mei 2025 pukul 09.00-12.00 WIB bertempat di SMAN 2 Jakarta. Pelaksanaan
terdiri dari dua sesi. Sesi pertama adalah penyuluhan yang disampaikan melalui ceramah
interaktif dan diskusi, dengan topik mengenai cara mengenali kosmetik yang aman dan legal
serta pentingnya penggunaan tabir surya secara tepat. Sesi kedua adalah pelatihan berupa
praktik langsung pembuatan tabir surya berbahan alami yang diikuti oleh seluruh siswa.
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui beberapa metode. Pertama, pre- dan post-test digunakan
untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan.
Kedua, kuesioner persepsi dengan skala Likert 1-5 digunakan untuk menilai tanggapan siswa
terhadap isi materi dan metode penyuluhan yang diberikan. Ketiga, disediakan kolom kritik,
saran, dan komentar terbuka yang dianalisis lebih lanjut untuk menggali masukan serta
apresiasi siswa terhadap keseluruhan rangkaian kegiatan.

Bahan-bahan yang digunakan adalah grade farmasi, meliputi minyak calendula,
ekstrak mawar, rose oil, asam stearat, cetyl alcohol, propil paraben, metil paraben, isopropyl
myristate, parafin cair, tween 80, gliserin, karbomer, triethanolamine, air suling, dan pot
krim. Sementara itu, alat-alat yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari perangkat
audiovisual (laptop, layar LCD, proyektor, mikrofon) dan peralatan gelas yang lazim
digunakan dalam laboratorium kimia.

Analisis data dalam kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif menggunakan perangkat lunak R versi 4.5.0 (https://cran.r-project.org/) yang
dijalankan melalui antarmuka RStudio versi 2025.05.0+496
(https://posit.co/download/rstudio-desktop/). Beberapa jenis analisis yang digunakan antara
lain uji Wilcoxon Signed-Rank untuk menilai perbedaan tingkat pengetahuan siswa sebelum

dan sesudah penyuluhan, serta uji binomial untuk mengevaluasi peningkatan jumlah jawaban
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benar pada tiap soal pre- dan post-test. Selain itu, dilakukan analisis deskriptif dalam bentuk
diagram batang dan persentase untuk menilai pencapaian target skor persepsi lebih dari 3,
yang dikategorikan sebagai baik dan sangat baik. Analisis kualitatif berupa analisis sentimen
juga dilakukan secara semi-otomatis menggunakan pendekatan berbasis kata kunci dan
divisualisasikan dalam bentuk word cloud untuk menggambarkan tanggapan terbuka dari
siswa.

Hasil dan Pembahasan

Penyuluhan tentang keamanan kosmetik dan pelatihan pembuatan tabir surya yang
dilaksanakan di SMAN 2 Jakarta berlangsung dengan baik. Kegiatan ini diikuti oleh 50
siswa, dan partisipasi dalam kegiatan tergolong tinggi. Banyak pertanyaan yang disampaikan
siswa pada saat sesi tanya jawab dan seluruh siswa mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir
dengan antusias (Gambar 1A — D).

Sebanyak 44 siswa (88%) mengisi pre- dan post-test secara lengkap, sehingga data ini
digunakan untuk menganalisis peningkatan pengetahuan siswa. Rerata skor evaluasi tingkat
pengetahuan meningkat dari 70,19 menjadi 95,66 (p-value<0,001). Selain itu, 41 siswa (82%)
memberikan umpan balik melalui kuesioner evaluasi untuk menilai materi dan pelaksanaan
kegiatan. Sebanyak 39 siswa (78%) juga mengisi kolom kritik dan saran, memberikan
masukan yang berguna untuk penyempurnaan kegiatan di masa mendatang. Tingginya
tingkat partisipasi dalam evaluasi mencerminkan keterlibatan aktif dan minat siswa terhadap
topik yang disampaikan.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan PkM. (A) Sesi pelatihan pembuatan tabir surya di laboratorium; (B)
Sesi penyuluhan di ruang audio-visual; (C) Foto bersama seluruh siswa dan tim pelaksana setelah sesi
penyuluhan di ruang audio-visual; (D) Sesi foto bersama setelah pelatihan pembuatan tabir surya
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Tabel 1. Perbandingan tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah penyuluhan

Periode Rerata Pengetahuan Beda rerata p-value
Pre-test 70,19 25,47 <0,001*
Post-test 95,66

*Nilai p-value <0,05 berdasarkan Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan peningkatan rerata
pengetahuan yang signifikan setelah siswa mengikuti penyuluhan

Penyuluhan yang disampaikan melalui ceramah dan sesi tanya jawab terbukti efektif
dalam meningkatkan rerata pengetahuan siswa mengenai keamanan kosmetik (Tabel 1).
Selain itu, penyuluhan ini juga berhasil membuat distribusi skor pengetahuan menjadi lebih
seragam, dengan semua responden mencapai skor di atas 70 (Gambar 2A). Jika ditinjau
berdasarkan masing-masing pertanyaan, kegiatan penyuluhan berhasil meningkatkan proporsi
jawaban benar pada pertanyaan nomor 1, 5-7, dan 9 (Tabel 2). Sementara itu, pada
pertanyaan lainnya, tidak terlihat peningkatan yang signifikan karena proporsi jawaban benar
sudah tinggi sejak sebelum penyuluhan dilakukan. Temuan ini sejalan dengan beberapa hasil
PkM di beberapa daerah yang melaporkan bahwa metode ceramah dan diskusi mampu
meningkatkan pengetahuan terhadap penggunaan kosmetik (Ahnafani et al., 2024; Masrah et
al., 2024; Mayarestya et al., 2024; Yeni & Nining, 2023).

Tabel 2. Perbandingan jumlah dan persentase jawaban benar siswa sebelum dan sesudah penyuluhan
serta hasil uji binomial untuk masing-masing pertanyaan

No Substansi Jawaban Benar (n=44) Salah ke Benar ke value
Pertanyaan Pre-test Post-test Benar Salah p

1 5212?;1 Egg‘r’fg‘l‘ga 28 (63,64%) 44 (100,00%) 16 (36,36%) 0 (0,00%) <0,001*

2 Ej‘;ﬁl ‘;gﬁfélsﬁgnk 40 (90,91%) 42 (9545%)  4(9,09%) 2 (4,55%) 0,688

3 ifiiiﬁg?fkuli o 41(93,18%) 44 (100,00%) 3 (6,82%) 0 (0,00%) 0,250

4 Eﬁﬁiﬁ?}ﬁng“ 39 (88,64%) 44 (100,00%) 5(11,36%) 0 (0,00%) 0,063
Klasifikasi tabir

5  surya berdasarkan 15 (34,09%) 40 (90,91%) 25 (56,82%)  0(0,00%) <0,001*
mekanisme kerja
Fungsi rose oil
dalam tabir surya
Pengertian sun
7 protection factor 37 (84,09%) 43 (97,73%) 6 (13,64%) 0 (0,00%) 0,031*

6(13,64%)  31(70,45%) 26(59,09%) 1(2,27%) <0,001*

(SPF)
8 ;‘fr“;:‘ha“ tabir 41 (93,18%) 43 (97,73%) 3 (6,82%) 1(2,27%) 0,625
9 flfr};i“ akiftabir 57 61 3606) 43 (97,73%)  16(36,36%)  0(0,00%)  <0,001*

*Hasil uji binomial menunjukkan peningkatan jawaban benar yang signifikan (p-value<0,05) setelah
dilakukan penyuluhan
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Hasil evaluasi kegiatan melalui kuesioner skala Likert maupun komentar terbuka
menunjukkan respons positif dari siswa. Pada kuesioner skala Likert, lebih dari 80% siswa
memberikan skor di atas 3, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa setuju atau
sangat setuju bahwa materi dan kegiatan yang disampaikan menarik dan bermanfaat (Gambar
2B). Temuan ini diperkuat oleh analisis komentar terbuka yang menunjukkan bahwa
komentar dengan nada positif atau apresiasi merupakan kategori terbanyak dibandingkan
jenis komentar lainnya (Gambar 2C). Kata-kata seperti "seru" dan "menarik" yang muncul
secara dominan dalam word cloud (Gambar 2D) semakin menggambarkan antusiasme dan
kepuasan siswa terhadap kegiatan ini. Hal ini sejalan dengan temuan dari beberapa laporan
PkM sebelumnya yang menunjukkan bahwa penyuluhan dengan praktik langsung memberi
pengalaman belajar yang nyata, relevan, dan menyenangkan sehingga meningkatkan
antusiasme siswa. (Novita et al., 2024; Widhihastuti et al., 2024).
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Gambar 2. Visualisasi hasil evaluasi kegiatan. (A) Perbandingan tingkat pengetahuan siswa sebelum
dan sesudah penyuluhan melalui Box-plot hasil pre- dan post-test (****p-value<0,001); (B) Hasil
evaluasi kegiatan berdasarkan kuesioner dengan skala Likert 1-5, dengan garis merah putus-putus

menunjukkan ambang keberhasilan 80% skor > 3 (setuju dan sangat setuju); (C) Klasifikasi komentar
siswa ke dalam kategori apresiasi/positif, saran/kritik, tidak jelas, dan tidak ada tanggapan; (D)
Visualisasi kata-kata yang paling sering muncul dalam komentar siswa menggunakan word cloud.
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Secara keseluruhan, program penyuluhan dan pelatihan yang diselenggarakan di
SMAN 2 Jakarta menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran siswa mengenai aspek keamanan dalam penggunaan produk
kosmetik serta keterampilan dasar dalam pembuatan sediaan tabir surya. Melalui pendekatan
edukatif yang menyatukan teori dan praktik, peserta memperoleh pengalaman pembelajaran
yang komprehensif dan bermakna. Partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan mampu menarik minat dan relevan dengan
kebutuhan generasi muda saat ini, yang semakin akrab dengan produk perawatan diri.
Temuan ini dapat menjadi dasar pengembangan program edukasi serupa di sekolah lain untuk
memperluas dampak positifnya.

Peningkatan nilai pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan menandakan
terbentuknya pemahaman baru. Interaksi dua arah antara fasilitator dan siswa turut
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendorong siswa untuk berpikir kritis
terhadap pilihan produk kosmetik yang mereka gunakan sehari-hari. Selain itu, praktik
pembuatan tabir surya memberikan gambaran nyata kepada siswa mengenai proses formulasi
sediaan sederhana, yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu lebih lanjut terhadap ilmu
farmasi dan sains terapan.

Tanggapan peserta, baik berupa penilaian kuantitatif maupun umpan balik terbuka,
menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu membangkitkan ketertarikan sekaligus memperkuat
pemahaman siswa. Adanya respon positif yang mendominasi menunjukkan bahwa
pendekatan yang diterapkan berhasil menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara seimbang. Hal ini penting sebagai bekal edukasi konsumen yang bertanggung jawab
sejak usia sekolah.

Meskipun program ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu menjadi perhatian untuk pengembangan ke depan. Salah satu kendala utama
adalah cakupan kegiatan yang masih terbatas pada satu sekolah, sehingga dampaknya belum
dapat dirasakan secara luas oleh siswa dari lingkungan pendidikan lain. Selain itu, belum
adanya media pendukung seperti buku saku atau lembar informasi sederhana menyebabkan
tantangan dalam mempertahankan pengetahuan yang telah diperoleh peserta. Tanpa alat
bantu yang dapat diakses kembali setelah kegiatan selesai, ada kemungkinan pengetahuan
yang diberikan tidak bertahan lama dan sulit diingat secara berkelanjutan.
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Simpulan dan Saran

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan tabir surya berbahan minyak calendula
di SMAN 2 Jakarta berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan siswa. Metode
ceramah interaktif yang dipadukan dengan praktik langsung terbukti efektif, tidak hanya
dalam menyampaikan materi, tetapi juga dalam membangun antusiasme dan pemahaman
siswa terhadap kosmetik yang aman.

Untuk kegiatan serupa di masa mendatang, disarankan agar pengabdian menyasar
kelompok remaja yang lebih luas, seperti siswa di daerah lain atau komunitas remaja, dengan
tetap menggunakan pendekatan interaktif yang dilengkapi media pendukung seperti buku
saku atau lembar informasi, guna memperkuat pemahaman peserta.
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